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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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3.2 Kerangka berpikir 

Keterangan : 

Higienitas diri adalah usaha dari seseorang untuk meningkatkan kualitas 

kebersihan diri. Higienitias diri merupakan konsep dasar dari pembersihan, 

pembenahan diri dan merupakan langkah awal menuju kondisi kesehatan yang 

baik. Selain itu higienitias diri merupakan salah satu bagian paling penting dari 

kehidupan sehari-hari di rumah dan tempat kerja yang membantu individu dalam 

melindungi diri dan menjaga diri dalam kondisi kesehatan yang baik (Hassan, 

2012). Higienitas diri merupakan salah satu mekanisme yang digunakan untuk 

memutuskan siklus transmisi suatu penyakit. Higienitas diri juga merupakan 

metode paling efektif dalam melindungi dan menjaga kesehatan dari suatu 

masyarakat. Penularan penyakit umumnya terjadi sebagai hasil dari limbah 

manusia dan rumah tangga yang tidak higienis dengan kebiasaan yang kurang 

higienis (Legesse & Ambelu, 2004). 

Pencemaran tanah dapat berasal dari penetrasi pestisida berbahaya dan 

insektisida yang menyebabkan penurunan kualitas tanah sehingga membuatnya 

terkontaminasi dan bisa akibat agen biologis yang menyebabkan tanah 

terkontaminasi sehingga menjadi sumber penyakit bagi manusia. Dampak 

pencemaran tanah yang paling sering terjadi pada anak-anak adalah kecacingan. 

Hal ini didukung dengan kebiasaan anak-anak yang sering bermain di tanah dan 

cenderung tidak memperhatikan kebersihan dirinya membuat transmisi telur 

cacing dari tanah yang tercemar bisa masuk ke dalam tubuh manusia (Menon, 

2012). 

Dampak yang terjadi akibat infeksi kecacingan bisa ringan hingga berat 

yang mengancam nyawa, namun dalam kondisi kronis penderita akan 

mengalami gangguan absorbsi nutrisi yang diperlukan oleh tubuh, menurunnya 
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daya tahan tubuh, hingga terjadi perdarahan yang berakibat kehilangan banyak 

darah di dalam tubuh (Mardiana & Djarismawati, 2008).  

3.3 Hipotesis 

Semakin buruk tingkat higienitas diri, maka semakin tinggi tingkat 

pencemaran tanah dan semakin tinggi angka kejadian kecacingan. 


